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<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam rangka perencanaan di bidang kependudukan sebagai penunjang pembangunan nasianal, regional dan
pedesaan, pengetahuan tentang pola dan perilaku migrasi di berbaga daerah di Indonesia perlu diketahui.
Khususnya di daerah Kabupaten Wonogiri studi tentang migrasi belum banyak dilakukan. Padahal gejala
migrasi ini terus semakin meningkat pada akhir-akhir ini, khususnyamigrasi yang sirkuler. Meningkatnya
ggjalamigrasi sirkuler ini sgjalan dengan semakin pesatnya pembangunan yang dilakukan di Kabupaten
Wonogiri. Hal ini menarik justru di Kabupaten Wonogori yang merupakan daerah asal migran sirkuler,
dimana pembangunan sedang giat-giatnya dilakukan, namun-gejala migrasi sirkuler tersebut tidak semakin
berkurang akan tetapi malah terus meningkat. Gejalaini menimbulkan persoalan apakah pembangunan di
Kabupaten Wonogiri itu tidak mampu membendung arus migrasi penduduk ke kota-kota besar, atau malah
pembangunan yang sedang berlangsung itu sebagai dampak dari semakin meningkatnya arus migrasi
penduduk ke kota-kota besar.

<br><br>

Dengan didasarkan atas pengamatan empirik, studi ini lebih condong untuk menyoroti persoalan yang
kedua, yakni melihat dampak migrasi sirkuler terhadap pembangunan masyarakat desa. Studi tentang
migrasi sirkuler ini akan sangat memiliki kegunaan, manakala dikaitkan dengan perubahan sosial ekonomi
masyarakat. Tujuan utama yang ingin diketahui dari penelitian ini adalah ingin melihat dampak positif dari
migrasi sirkuler terhadap peningkatan status ekonomi keluarga. Selain itu jugaingin mengetahui
karakteristik dan pola& #64979;pola perilaku migran sirkuler. Penjelasan tentang gambaran daerah
penelitian dimaksudkan untuk memberikan latar belakang, baik yang menyangkut lingkungan fisik maupun
sosial yang memberikan sumbangan terhadap timbulnya gejala migrasi sirkuler tersebuit.

<br><br>

Studi ini dilakukan di tiga daerah asal migran sirkuler yang terletak di daerah Kabupaten Wonogiri. Ketiga
desa tersebut meliputi desa Kerjo Lor Kecamatan Ngadirojo, Pule Kecamatan Selogiri, dan Rambangan
Kecamatan Selogiri. Ketiga desa sampel ini dipilih dengan pertimbangan bahwa dari segi keadaan topografi,
demografi dan sosio kultural cukup mewakili gambaran mengenai keadaan kabupaten Wonogiri. Pemilihan
ketiga desa sampel tersebut dilakukan secaratak acak, karena dengan pertimbangan bahwa desa-desa yang
dipilih harus mewakili desa yang terdapat banyak orang yang melakukan migrasi sirkuler.

<br><br>

Unit analisis dari penelitian ini adalah seluruh keluarga yang salah satu anggota keluarganya ada yang
melakukan migrasi sirkuler. Sedangkan unit pengamatannya adalah salah satu anggota keluarga dari migran
sirkuler. Pemilihan unit analisis dilakukan secara tak acak, karena dengan pertimbangan bahwa pengertian
migrasi sirkuler yang dimaksudkan disini hanya terbatas pada gerak penduduk yang bertujuan untuk bekerja
mencari tambahan penghasilan di kota dan bukan untuk tujuan yang lain. Jadi unit pengamatannya adal ah
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salah satu anggota keluarga yang anggota keluarganya ada yang pergi untuk sementara waktu bekerja
mencari tambahan penghasilan di kota. Sedangkan pemilihan unit pengamatan dilakukan secara acak.
Pengumpulan data dilakukan dengan survei lapangan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang
terstruktur dan dengan wawancara betas. Analisis data dilakukan dengan metode kualitatif dan kuantitatif.
<br><br>

Hasil penelitian yang diangkat dari ketiga desa sampel secara agregat menunjukkan bahwa tingkat migrasi
sirkuler yang terjadi di ketiga desa sampel cukup tinggi. Tingginyatingkat migrasi sirkuler tersebut
disebabkan oleh rendahnya tingkat kesejahteraan ekonomi masyarakat. Rendahnya tingkat kesejahteraan
ekonomi masyarakat tersebut dikarenakan lingkungan fisik di daerah Kabupaten Wonogiri umumnya kurang
dapat dipaka sebagal gantungan hidup. Daerahnya yang tandus bergunung-gunung serta tingkat kepadatan
penduduk yang tinggi, mengakibatkan masyarakatnya berada dalam kondisi ekonomi yang kurang baik.
Salah satu cara untuk dapat meningkatkan kesejahteraan hidup, orang harus pergi meninggalkan desa untuk
sementara waktu bekerja mencari tambahan penghasilan di kota-kota besar.

<br><br>

Selain karena lingkungan fisik dan kepadatan penduduk yang tinggi yang mengakibatkan orang harus
meninggalkan desanya, juga karena adanya harapan untuk dapat memperoleh penghasilan yang lebih besar
di kota, mendorong orang untuk pergi mencari tambahan penghasilan di kota dengan melakukan migrasi
sirkuler. Pilihan untuk melakukan migrasi sirkuler ini sangat dimungkinkan karena tersedianya sarana
angkutan yang murah dan memadai. Sehingga para migran sirkuler dapat melakukan perjalanan pergi dan
pulang dari desa ke kota setiap waktu. Rata-rata setiap bulan migran sirkuler yang berasal dari ketiga desa
sampel pulang mengunjungi keluarga di desa. Pada saat semacam itu biasanya para migran sirkuler
membawa sebagian dari penghasilannya di kota untuk dikirim ke keluarganya di desa. Kebiasaan mengirim
sebagian dari penghasilannya ke keluarga di desa dapat dipandang sebagai bentuk dari tanggung jawab dan
ikatan kekeluargaan yang kuat dengan daerah asal. Mengingat penghasilan paramigran sirkuler dari ketiga
desa sampel tersebut relatif kecil. Untuk mengirim uang ke desa secara teratur, di kota para migran sirkuler
yang berasal dari ketiga desa sampel harus mengimbangi dengan cara hidup yang amat berat yakni tinggal di
“pondok boro' dengan hidup seadanya, berperilaku hemat, ulet dan kerja keras pantang menyerah.
Nampaknya ini merupakan salah satu kunci dari keberhasilan para migran sirkuler yang berasal dari ketiga
desa sampel.

<br><br>

Salah satu dampak yang ditimbulkan dari kebiasaan mengirimkan uang ke desa adalah meningkatnya status
sosial ekonomi keluarga di ketiga desa sampel. Dampak tersebut nampak dari, adanya kecenderungan bahwa
semakin besar uang yang dikirimkan para migran sirkuler ke keluarganya di desa, mengakibatkan semakin
meningkat status sosial ekonomi keluarganya. Peningkatan status sosial ekonomi keluarga tersebut terlihat
dari semakin luasnya pemilikan tanah pertanian, besarnya pengel uaran rumah tangga, baiknya kualitas
rumah yang dimiliki di desa, dan lengkapnya sarana rumah tangga yang dimiliki. Meningkatnya status sosial
ekonomi keluarga tersebut dalam jangka panjang tidak hanya sekedar mampu meningkatkan kesejahteraan
hidup keluarga, namun lebih dari itu akan mampu mengurangi kesenjangan antara kemakmuran hidup di
kota dan di desa, yang pada akhirnya akan mampu meningkatkan pembangunan di pedesaan.

<br><br>

Walaupun penelitian ini bersifat studi kasus, beberapa temuan yang diperoleh diharapkan,dapat berlaku
untuk daerah-daerah lain, dengan catatan bahwa kondisi desa dan sifat komunitasnya relatip sama. Sehingga



temuan ini dapat menghasilkan generalisasi yang kegunaannya tidak hanya untuk pengembangan ilmu
pengetahuan semata-mata, namun lebih dari itu mampu memberikan kontribusi dalam mengaktualisasikan

kembali kebijaksanaan yang berkaitan dengan kependudukan dan pembangunan pedesaan maupun
perkotaan.



